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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki secara kritis dampak teknologi 
digital terhadap evolusi gaya bahasa dalam komunikasi daring. Dengan 
memanfaatkan metode observasi dan pendekatan kualitatif, penelitian ini menggali 
secara mendalam bagaimana teknologi digital memengaruhi pola komunikasi online. 
Komunikasi daring tidak hanya menjadi fenomena yang umum, tetapi juga 
merupakan cerminan dari perubahan budaya yang terjadi akibat penetrasi teknologi 
digital dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pengamatan langsung terhadap interaksi 
online serta analisis konten pesan yang dihasilkan, penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi tren perubahan dalam gaya bahasa, termasuk penggunaan singkatan, 
emotikon, dan bahasa informal. Pemahaman mendalam tentang bagaimana teknologi 
digital membentuk budaya komunikasi daring menjadi fokus utama dalam penelitian 
ini. Implikasi dari perubahan gaya bahasa yang teridentifikasi akan dianalisis secara 
kritis, dengan mempertimbangkan bagaimana hal ini memengaruhi interaksi sosial, 
literasi bahasa, dan pembentukan identitas remaja dalam lingkungan daring. Dengan 
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika komunikasi daring 
dalam era digital, penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan yang kuat 
untuk pengembangan strategi yang tepat dalam mempromosikan penggunaan bahasa 
yang efektif dan bermakna dalam konteks komunikasi daring yang terus berkembang. 
 

 Kata kunci : Digital technology, language style, online communication 

 
PENDAHULUAN  

Dalam era digital yang terus berkembang, media sosial telah menjadi 
bagian tak terpisahkan dari kehidupan remaja, memengaruhi hampir setiap 
aspek dari interaksi sosial dan pembentukan identitas mereka. Kemajuan 
teknologi telah membawa berbagai manfaat, seperti kemudahan akses informasi 
dan konektivitas global. Namun, di balik kemudahan tersebut tersembunyi 
potensi bahaya yang signifikan. Penggunaan media sosial yang tidak terkontrol 
dapat menyebabkan dampak yang merugikan bagi kesehatan mental dan 
emosional remaja (Aswadi, dkk, 2019). Remaja rentan terhadap tekanan sosial, 
perbandingan yang merugikan, dan cyberbullying yang dapat mengakibatkan 
stres, kecemasan, bahkan depresi. Selain itu, ketidakmampuan untuk mengelola 
waktu secara efektif dan kecanduan terhadap media sosial dapat mengganggu 
produktivitas, konsentrasi, dan prestasi akademis. 

Media sosial merupakan alat yang mudah berkembang dan 
memudahakan dalam penyebaran informasi palsu, radikalisme, dan konten 
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berbahaya lainnya. Remaja rentan terhadap pengaruh negatif dan manipulasi 
dari pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab, yang dapat mempengaruhi 
pandangan dunia, nilai-nilai, dan perilaku mereka secara negatif. Oleh karena 
itu, sementara media sosial menawarkan berbagai peluang, penting untuk 
mengambil langkah-langkah yang tepat dalam mengelola penggunaannya. 
Pendidikan dan kesadaran tentang risiko yang terkait dengan media sosial 
harus ditingkatkan baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. Selain itu, 
platform-media sosial sendiri juga memiliki tanggung jawab untuk menerapkan 
kebijakan dan fitur yang mendukung lingkungan online yang aman dan positif 
bagi pengguna, terutama remaja. Pentingnya untuk mengakui bahwa 
penggunaan media sosial oleh remaja bukanlah sekadar masalah individual, 
tetapi juga merupakan isu sosial yang kompleks yang memerlukan perhatian 
serius dari seluruh masyarakat. Hanya dengan kerja sama antara orangtua, 
pendidik, pemerintah, dan penyedia layanan media sosial, kita dapat 
menciptakan lingkungan yang sehat dan aman bagi remaja dalam era digital ini. 

Pengetahuan tentang pengaruh media sosial terhadap gaya bahasa 
remaja menjadi semakin penting dalam konteks perkembangan teknologi 
informasi saat ini. Media sosial telah menjadi sarana utama bagi remaja untuk 
berkomunikasi dengan teman sebaya, berbagi pengalaman, dan mengakses 
informasi. Namun, dampaknya tidak terbatas pada interaksi sosial semata, 
melainkan juga mencakup perubahan dalam penggunaan bahasa dalam 
komunikasi mereka. Meskipun telah ada sejumlah bukti yang menunjukkan 
penggunaan media sosial oleh remaja, namun pemahaman yang mendalam 
tentang dampaknya terhadap gaya bahasa mereka dalam penulisan bahasa 
Indonesia masih belum sepenuhnya terwujud. Beberapa penelitian telah 
menyarankan bahwa eksposur yang intens terhadap media sosial dapat 
menghasilkan perubahan signifikan dalam gaya bahasa remaja ketika mereka 
menulis dalam bahasa Indonesia.  Dalam era digital ini, remaja cenderung 
menggunakan bahasa yang lebih santai, informal, dan seringkali dipengaruhi 
oleh gaya bahasa yang dominan dalam media sosial. Penggunaan singkatan, 
emotikon, dan frase populer dari media sosial menjadi ciri khas gaya bahasa 
remaja dalam penulisan mereka, baik itu dalam bahasa Indonesia maupun 
dalam bahasa lain. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial telah memainkan 
peran penting dalam membentuk budaya bahasa remaja saat ini. 

Penggunaan media sosial juga mempengaruhi literasi remaja, baik dalam 
hal pemahaman konten maupun kemampuan menyampaikan pendapat secara 
efektif. Remaja sering kali terpapar pada beragam konten di media sosial, yang 
dapat memengaruhi pemahaman mereka terhadap bahasa dan budaya, serta 
kemampuan mereka dalam mengekspresikan diri dengan baik. Dengan 
demikian, penelitian tentang pengaruh media sosial terhadap gaya bahasa 
remaja tidak hanya relevan untuk memahami perubahan dalam budaya bahasa, 
tetapi juga untuk mengevaluasi dampaknya terhadap literasi dan interaksi 
sosial remaja secara keseluruhan. Dalam era digital ini, memahami bagaimana 
media sosial memengaruhi gaya bahasa remaja tidak hanya menjadi fokus 
akademik, tetapi juga menjadi isu yang relevan dalam pembentukan identitas 
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dan perkembangan sosial remaja. Oleh karena itu, penelitian tentang topik ini 
memegang peran penting dalam menyelidiki dinamika perubahan budaya 
bahasa dan literasi dalam konteks teknologi informasi yang terus berkembang. 
Evolusi peran internet dari sekadar medium komunikasi antara individu dan 
komputer pribadi menuju interaksi yang lebih kompleks yang melibatkan 
orang, lingkungan, dan objek. Pengembangan teknologi seperti radio frequency 
identification (rfid) dan sensor telah memungkinkan terciptanya konektivitas 
antar berbagai perangkat, menghasilkan apa yang kita kenal sebagai internet of 
things (iot). Iot menjadi bagian penting dari revolusi teknologi industri, 
membawa dampak yang signifikan pada berbagai aspek kehidupan, mulai dari 
pembangunan kota hingga pendidikan. Namun, di balik potensi besar yang 
dimiliki IoT, kita juga perlu mengakui tantangan dan implikasi yang muncul 
dari penerapannya. Salah satunya adalah kompleksitas dalam mengelola 
arsitektur IoT yang terdiri dari berbagai perangkat dan sistem komunikasi yang 
terintegrasi. Ketersediaan device yang beragam dan keberadaan sensor yang 
tersebar juga memperumit implementasi dan pengelolaan IoT.  

Aspek keamanan dan privasi menjadi perhatian utama, mengingat 
adanya potensi kerentanan terhadap serangan siber dan risiko pelanggaran 
privasi data yang dihasilkan oleh pengumpulan dan pertukaran informasi yang 
terus-menerus. Oleh karena itu, sementara IoT memiliki potensi untuk 
memberikan kontribusi besar pada pembangunan kota cerdas, pengelolaan 
lingkungan, tata kelola pemerintahan yang efisien, dan inovasi dalam 
pendidikan, penting bagi para pemangku kepentingan untuk mengambil 
pendekatan yang hati-hati dan kritis dalam merancang dan menerapkan solusi 
IoT. Hal ini membutuhkan kolaborasi yang kuat antara pemerintah, industri, 
akademisi, dan masyarakat sipil untuk memastikan bahwa penerapan IoT 
dilakukan dengan memperhatikan aspek-aspek keamanan, privasi, dan 
keberlanjutan yang mendasar. Dengan demikian, dapat tercipta lingkungan 
yang cerdas dan terhubung secara efisien yang membawa manfaat bagi semua 
pemangku kepentingan. 

Penggunaan gadget dapat meningkatkan manajemen waktu dan ruang, 
memfasilitasi komunikasi dengan orang lain, dan mendorong kreativitas anak, 
di antara manfaat lainnya (Sahriana, 2019). Namun, penggunaan gadget juga 
dapat berdampak buruk bagi kesehatan, perkembangan anak, dan perilaku 
anak. Untuk mengurangi dampak negatifnya, orang tua harus memikirkan 
manfaat gawai bagi anak-anak mereka, mendorong mereka untuk 
menggunakannya, memberikan waktu yang cukup untuk menggunakannya, 
mengawasi penggunaan gawai oleh anak-anak mereka, dan mendukung anak-
anak mereka saat mereka tumbuh dewasa dan beradaptasi dengan 
lingkungannya. Penerapan Internet of Things (iot) juga menghadirkan beberapa 
tantangan dan pertimbangan yang harus diperhatikan dengan serius. Pertama-
tama, ada isu keberlanjutan dan dampak lingkungan yang perlu 
dipertimbangkan. Meskipun iot dapat membantu dalam pengelolaan 
lingkungan dan penghematan energi, penggunaan yang berlebihan dari 
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perangkat elektronik terhubung juga dapat meningkatkan konsumsi energi dan 
menghasilkan limbah elektronik yang merusak lingkungan.  
Tantangan lainnya adalah kepekaan dan aksesibilitas digital. Adopsi IoT 
menjadi semakin terkonsentrasi di daerah pedesaan dan di antara perusahaan-
perusahaan besar, yang memengaruhi masyarakat yang kurang terlayani dan 
daerah-daerah di mana orang tidak dapat mengakses sumber daya. Hal ini 
dapat memperburuk ketegangan sosial dan ekonomi yang ada jika tidak diatasi 
dengan penawaran. Dalam konteks ini, penting bagi mereka yang memikul 
beban tanggung jawab, termasuk pemerintah, komunitas bisnis, dan 
masyarakat umum, untuk secara aktif berupaya mengatasi dan menyelesaikan 
tantangan-tantangan ini. Untuk meningkatkan literasi dan kesadaran digital di 
kalangan masyarakat umum, diperlukan peraturan dan undang-undang yang 
jelas yang memprioritaskan privasi, keamanan, keterbukaan, dan pemahaman. 
Upaya kolaboratif juga diperlukan. Hal ini berarti IoT dapat diimplementasikan 
secara lebih agresif dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat 
umum dalam skala global. Meskipun potensi manfaat yang dihadirkan oleh 
Internet of Things (IoT) dalam berbagai aspek kehidupan telah menjadi sorotan 
utama, tidak boleh diabaikan bahwa penerapannya juga membawa sejumlah 
tantangan yang perlu ditangani secara serius. Salah satu isu kritis yang muncul 
adalah risiko terhadap keamanan sistem. 

Seiring dengan pertumbuhan jumlah perangkat yang terhubung, 
meningkat pula kompleksitas sistem yang rentan terhadap serangan siber. 
Ancaman ini tidak hanya mencakup potensi pencurian data sensitif, tetapi juga 
risiko terhadap infrastruktur kritis seperti jaringan listrik atau sistem 
transportasi. Selain itu, ada juga isu etika yang berkaitan dengan pengumpulan 
dan penggunaan data. Dengan penggunaan sensor yang semakin meluas, IoT 
memungkinkan pengumpulan data yang sangat detail tentang aktivitas 
individu, menghadirkan risiko terhadap privasi dan penyalahgunaan informasi. 
Perlu dipertimbangkan secara serius bagaimana data tersebut dikumpulkan, 
disimpan, dan digunakan, serta upaya perlindungan privasi yang harus 
diterapkan untuk memastikan kepercayaan dan keamanan pengguna. Selain 
itu, terdapat juga kesenjangan digital yang harus diatasi. Penerapan IoT 
cenderung terkonsentrasi di daerah perkotaan dan oleh perusahaan-perusahaan 
besar, meninggalkan daerah pedesaan dan masyarakat yang kurang mampu 
tanpa akses yang memadai. Ini bisa memperkuat ketimpangan ekonomi dan 
sosial yang sudah ada. Oleh karena itu, sementara IoT menawarkan potensi 
transformasi yang besar, penting untuk tidak mengabaikan tantangan-
tantangan kritis ini, dan mengambil tindakan proaktif untuk mengatasinya 
demi memastikan bahwa manfaatnya dapat dinikmati secara luas oleh 
masyarakat dengan meminimalkan risiko yang terlibat 

. 
METODOLOGI  

Penelitian ini akan mengadopsi pendekatan kualitatif untuk menyelidiki 
dampak teknologi digital terhadap perubahan gaya bahasa dalam komunikasi 
online. Metode penelitian ini akan melibatkan analisis konten dari sampel teks 
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komunikasi online yang diambil dari berbagai platform dan media sosial. 
Sampel akan dipilih dengan mempertimbangkan variasi dalam jenis platform, 
demografi pengguna, dan jenis komunikasi (misalnya, teks pendek seperti 
pesan singkat, posting media sosial, atau komentar forum). Data yang 
dikumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan metode analisis teks yang 
meliputi identifikasi tren, pola, dan perubahan dalam gaya bahasa yang terkait 
dengan penggunaan teknologi digital. Selain itu, pendekatan kualitatif akan 
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi konteks sosial, budaya, dan 
psikologis di balik perubahan gaya bahasa tersebut. Hasil analisis akan 
diinterpretasikan untuk mengidentifikasi implikasi dari perubahan gaya bahasa 
tersebut terhadap komunikasi online dan dinamika sosial yang terkait. 
Kesimpulan dari penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik 
tentang bagaimana teknologi digital telah memengaruhi cara kita 
berkomunikasi dalam konteks online, serta implikasi yang mungkin timbul dari 
perubahan gaya bahasa tersebut. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Teknologi digital adalah bentuk teknologi informasi yang lebih 
memprioritaskan aktivitas yang dilakukan secara komputer atau digital 
daripada menggunakan tenaga manusia. Ini cenderung menggunakan sistem 
operasi yang otomatis dan canggih dengan format yang dapat dibaca oleh 
komputer. Pada dasarnya, teknologi digital merupakan sebuah sistem 
penghitungan yang sangat cepat yang mengolah segala bentuk informasi 
menjadi nilai-nilai numerik. Perkembangan teknologi ini membawa perubahan 
dalam hal kualitas dan efisiensi kapasitas data yang dihasilkan dan 
disampaikan, seperti gambar yang semakin jelas karena kualitas yang lebih 
baik, kapasitas yang lebih efisien, dan proses pengiriman yang semakin cepat. 

Teknologi digital menggunakan sistem bit dan byte untuk menyimpan 
dan memproses data, dengan menggunakan sejumlah besar sakelar listrik 
mikroskopis yang hanya memiliki dua keadaan atau nilai (biner 0 dan 1). Dari 
sistem ini, telah terjadi perkembangan yang sangat signifikan dalam bidang 
komunikasi, transformasi informasi, pengolahan data, keamanan data, dan 
penanganan kegiatan yang semakin kompleks. Komunikasi telah mengalami 
perkembangan pesat dengan adanya penemuan jaringan komunikasi data yang 
semakin maju, mulai dari jaringan HSDPA, 2G, 3G, 4G, bahkan hingga 
teknologi tinggi yaitu 5G. Kecepatan perkembangan teknologi jaringan ini 
begitu singkat dan melampaui batas kecepatan perkembangan perangkat keras, 
sehingga konsumen teknologi informasi harus terus mengikuti perkembangan 
ini agar tetap dapat menikmatinya. Bahkan, ketika masih menikmati jaringan 
4G, sudah ada jaringan yang lebih cepat dan memiliki kapasitas yang lebih 
besar. 

Perkembangan teknologi digital akan terus berlanjut di masa depan, 
dipengaruhi oleh tiga hal utama, yaitu transisi digital, konvergensi jaringan, 
dan infrastruktur digital. Konvergensi jaringan mencakup efisiensi dan 
efektivitas jaringan komunikasi yang dapat digunakan untuk berbagai layanan 
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seperti telepon, video, dan komunikasi baik di rumah maupun di perusahaan. 
Semakin tingginya permintaan akan konvergensi jaringan ini akan mendorong 
perubahan dalam teknologi untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
Pembelajaran daring telah menjadi sebuah fenomena yang mendobrak tradisi 
dan membawa implikasi yang kompleks terhadap gaya komunikasi 
masyarakat. Tantangan yang muncul tidak hanya terbatas pada aspek teknis, 
tetapi juga melibatkan pergeseran paradigma dalam interaksi manusia. 
Sebelumnya, interaksi langsung antara mahasiswa dan dosen memungkinkan 
pertukaran ide yang dinamis, namun dengan adopsi pembelajaran daring, 
proses ini menjadi tertutup dan kurang langsung. Kesulitan dalam 
menyampaikan permasalahan atau pertanyaan secara langsung, seringkali 
karena keterbatasan teknis seperti masalah jaringan atau keterbatasan waktu 
dosen, telah menghambat interaksi yang mendalam antara mahasiswa dan 
pendidiknya. Dampaknya bukan hanya terbatas pada aspek pembelajaran, 
tetapi juga pada kualitas komunikasi dan pemahaman yang dihasilkan. 

Kemajuan teknologi dan arus informasi telah membuka wawasan 
masyarakat Indonesia terhadap pengetahuan global secara signifikan. 
Perkembangan media, baik itu media elektronik, cetak, maupun online, turut 
berperan aktif dalam mengubah gaya hidup individu. Dampak dari kemajuan 
teknologi ini mencakup pengaruh yang besar dari media sosial terhadap 
penulisan bahasa Indonesia. Media sosial telah menjadi platform utama di 
mana individu dapat berinteraksi, berbagi informasi, dan mengekspresikan diri 
mereka secara online. Hal ini telah mempengaruhi gaya dan pola penulisan 
bahasa Indonesia, baik dalam hal penggunaan kata-kata, frase, maupun gaya 
bahasa secara keseluruhan. Sebagai hasilnya, perkembangan teknologi telah 
membawa perubahan yang signifikan dalam cara masyarakat Indonesia 
berkomunikasi dan mengekspresikan diri, memperluas cakrawala pengetahuan 
mereka, dan memengaruhi budaya bahasa mereka secara keseluruhan.  

Pemanfaatan teknologi dan komunikasi dalam pembelajaran tidak hanya 
merupakan respons terhadap tren global, tetapi juga merupakan strategi 
penting dalam memperluas akses dan meningkatkan kualitas pendidikan bagi 
masyarakat saat ini dan di masa mendatang. Teknologi informasi dan 
komunikasi yang terus berkembang perlu dimanfaatkan secara optimal untuk 
menciptakan sistem pendidikan yang terpadu, yang mampu membentuk 
bangsa yang mandiri, dinamis, dan maju. Pembelajaran digital telah 
menunjukkan prospek yang sangat baik sebagai alternatif sistem pendidikan, 
terutama karena kemajuan teknologi informasi dan komunikasi serta 
perangkatnya yang semakin canggih, yang mendukung terciptanya fasilitas 
untuk pembelajaran digital yang efektif. Selain itu, pembelajaran digital juga 
membuka peluang untuk meningkatkan fleksibilitas dan aksesibilitas dalam 
proses pembelajaran, terutama bagi mereka yang terbatas dalam hal waktu atau 
lokasi. Ini memungkinkan masyarakat untuk mengakses sumber daya 
pendidikan yang berkualitas tanpa terkendala oleh batasan geografis atau 
infrastruktur tradisional. Dengan demikian, pembelajaran digital tidak hanya 
memfasilitasi transfer pengetahuan, tetapi juga memungkinkan pertukaran ide 
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dan kolaborasi antara individu dari berbagai latar belakang dan lokasi. 
Mengembangkan dan menerapkan pembelajaran digital, perlu 

diperhatikan juga tantangan dan risiko yang mungkin timbul, seperti 
kesenjangan digital, keamanan informasi, dan kualitas konten pendidikan yang 
disampaikan. Oleh karena itu, pendekatan yang holistik dan berkelanjutan 
diperlukan dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran digital, dengan 
memperhatikan kebutuhan dan karakteristik masyarakat serta memastikan 
bahwa teknologi digunakan secara efektif untuk mendukung pencapaian 
tujuan pendidikan yang berkelanjutan. Perubahan dalam bahasa seringkali 
tumbuh secara perlahan dan tidak disadari oleh banyak orang. Selain itu, 
terdapat beragam jenis dan model bahasa nonformal yang terus berkembang. 
Selain perubahan dalam penggunaan bahasa sehari-hari, terdapat juga 
fenomena singkatan kata yang menjadi cukup populer di kalangan remaja. 
Singkatan-singkatan tersebut muncul sebagai bentuk adaptasi terhadap 
kebutuhan untuk berkomunikasi secara cepat dan efisien dalam lingkungan 
sosial mereka. Namun, lebih dari sekadar sebuah hambatan, perubahan ini juga 
mencerminkan evolusi masyarakat menuju era digital. Komunikasi yang 
semakin sering dilakukan melalui media digital mendorong masyarakat untuk 
mengembangkan keterampilan baru dalam mengartikulasikan ide dan 
pemikiran mereka secara efektif. Namun, tantangan utamanya adalah 
bagaimana memastikan bahwa semua individu memiliki akses yang sama 
terhadap teknologi dan mendapatkan pemahaman yang cukup untuk 
memanfaatkannya dengan baik.  

Pemanfaatan pembelajaran digital menawarkan manfaat yang signifikan 
bagi masyarakat, dengan memungkinkan akses yang fleksibel dan mudah 
melalui platform pembelajaran online yang dapat diakses oleh siapa pun, 
kapan pun, dan di mana pun. Terutama dalam situasi pandemi saat ini, 
pembelajaran online telah menjadi solusi yang mendukung, memungkinkan 
pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran melalui internet. Model 
pembelajaran berbasis komputer yang dikembangkan melalui e-learning 
menjadi salah satu alternatif yang efektif, memungkinkan penyelenggaraan 
pendidikan yang lebih baik, efisien dalam penggunaan waktu, dan biaya yang 
terjangkau. 

Program pembelajaran online telah banyak diselenggarakan dan 
diterapkan oleh berbagai lembaga pendidikan dan pemerintah. Banyak 
pengajar juga telah mampu mengadopsi pembelajaran digital dengan membuat 
akun belajar, blog pribadi, atau portal pembelajaran yang mudah diakses oleh 
para pembelajar. Diprediksi bahwa perkembangan pembelajaran online akan 
terus meningkat secara signifikan, terutama dengan prospek yang cerah di 
masa depan, di mana penggunaan internet terus berkembang sesuai dengan 
tren globalisasi yang terus berlanjut. Oleh karena itu, harapannya adalah 
bahwa pembelajaran digital akan terus berkembang dan menyediakan sarana 
yang lebih baik dan lebih efisien bagi pendidikan di masa mendatang. 

Kesenjangan akses dan pemahaman ini dapat memperbesar divisi digital 
di dalam masyarakat, yang dapat berdampak pada kesetaraan peluang dalam 
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pendidikan dan karier. Perubahan dalam bahasa seringkali tumbuh secara 
perlahan dan tidak disadari oleh banyak orang. Selain itu, terdapat beragam 
jenis dan model bahasa nonformal yang terus berkembang. Selain perubahan 
dalam penggunaan bahasa sehari-hari, terdapat juga fenomena singkatan kata 
yang menjadi cukup populer di kalangan remaja. Singkatan-singkatan tersebut 
muncul sebagai bentuk adaptasi terhadap kebutuhan untuk berkomunikasi 
secara cepat dan efisien dalam lingkungan sosial mereka. Sementara itu, 
pemerintah dan lembaga pendidikan telah menyadari pentingnya adaptasi 
terhadap perubahan ini. Namun, upaya untuk menyediakan infrastruktur 
teknologi yang memadai dan pelatihan keterampilan digital masih belum 
merata di seluruh negeri. Hal ini menunjukkan perlunya langkah-langkah 
konkret untuk memastikan bahwa semua lapisan masyarakat dapat merasakan 
manfaat dari kemajuan teknologi ini. Dalam konteks ini, strategi yang holistik 
dan inklusif diperlukan untuk memastikan bahwa tidak ada yang tertinggal 
dalam menghadapi revolusi digital ini. Dalam menghadapi kompleksitas 
perubahan yang ditimbulkan oleh pembelajaran daring dan komunikasi digital, 
penting untuk tidak hanya fokus pada aspek teknis, tetapi juga pada dimensi 
sosial dan budaya. Perubahan ini menuntut refleksi mendalam tentang 
bagaimana kita berkomunikasi, bagaimana kita belajar, dan bagaimana kita 
berinteraksi satu sama lain dalam masyarakat yang semakin terkoneksi secara 
digital. Dengan demikian, perlu adanya kerjasama antara pemerintah, lembaga 
pendidikan, dan masyarakat untuk merumuskan solusi yang inklusif dan 
berkelanjutan dalam menghadapi tantangan dan peluang dari era digital ini. 

Salah satu aspek yang perlu ditingkatkan dan menjadi prioritas dalam 
pendidikan adalah kualitas pembelajaran, baik dari segi potensi maupun 
kondisi. Peningkatan kualitas pembelajaran haruslah didasarkan pada orientasi 
belajar siswa atau peserta didik, dengan tujuan agar mereka dapat belajar 
secara mandiri dan kreatif. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dapat dilakukan melalui pemanfaatan media dan 
teknologi, yang dikenal dengan istilah Pembelajaran Digital. Menurut Munir 
(2017), Pembelajaran Digital merupakan suatu sistem yang memfasilitasi 
pembelajar untuk belajar dengan cara yang lebih luas, lebih banyak, dan 
bervariasi. Hal yang menjadi fokus utama dalam pembelajaran digital saat ini 
adalah pentingnya interaksi antara siswa dan guru dalam memanfaatkan media 
pembelajaran daring, seperti komputer, video, telepon, dan faksimile. 
Pembelajaran digital juga mengadopsi sistem pembelajaran berbasis web atau 
digital. 

Pemanfaatan media dan teknologi digital dalam mengatasi tantangan 
pembelajaran selama pandemi memiliki potensi yang sangat positif. Terutama, 
hal ini dapat meningkatkan kreativitas guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran dan merancang strategi pembelajaran digital yang sesuai dengan 
kebutuhan saat ini. Harapannya adalah agar kompensasi bagi guru dalam hal 
pengajaran meningkat, sementara minat siswa terhadap pembelajaran juga 
meningkat. Salah satu harapan yang ingin dicapai adalah adopsi platform 
pembelajaran digital yang tepat, yang mampu menciptakan interaksi aktif dan 
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inovatif antara guru dan siswa, serta mendukung pencapaian tujuan 
pembelajaran. Teknologi pembelajaran yang dikembangkan harus mampu 
memperkuat nilai-nilai kemanusiaan, dengan memberikan layanan pendidikan 
yang lebih berkualitas dan efisien. Dengan demikian, kebutuhan dalam era 
digital yang kompetitif ini dapat terpenuhi dengan baik. 

 
KESIMPULAN  

Penelitian ini menggambarkan betapa pentingnya memahami 
perubahan bahasa dalam komunikasi digital dipengaruhi oleh teknologi 
digital. Penelitian ini menggunakan observasi dan penelitian kualitatif untuk 
mendeteksi pergeseran dalam penggunaan bahasa, termasuk penggunaan 
emotikon, bahasa informal, dan frekuensi. Penelitian ini sampai pada 
kesimpulan bahwa bahasa pengguna telah berubah sebagai akibat dari 
bagaimana teknologi digital telah membuat komunikasi digital menjadi 
berbeda. Pergeseran bahasa memiliki pengaruh yang besar, terutama dalam 
hal keterlibatan sosial anak-anak dalam konteks digital dan literasi bahasa. 
Kemampuan siswa untuk menggunakan bahasa formal dan bermakna dapat 
terpengaruh oleh penggunaan bahasa informal mereka, meskipun teknologi 
digital dapat memfasilitasi komunikasi yang lebih cepat dan efektif. 
Penelitian ini memajukan pengetahuan kita tentang dinamika bahasa di era 
digital dengan menciptakan rencana praktis untuk mendorong penggunaan 
bahasa yang efisien. Pengaruh teknologi digital terhadap komunikasi anak 
muda harus dipahami secara holistik, seperti yang disoroti oleh penelitian 
ini. Studi ini menekankan bagaimana norma-norma masyarakat, perspektif 
individu, dan persepsi anak muda dalam konteks anak muda semuanya 
dipengaruhi oleh sifat transformasi komunikasi online. Penelitian ini juga 
meletakkan dasar bagi penelitian-penelitian di masa depan yang akan 
berkonsentrasi pada dampak perubahan linguistik terhadap budaya anak 
muda, pembentukan identitas, dan dinamika interaksi sosial di lingkungan 
anak muda. Para peneliti dapat menciptakan metode yang lebih efektif 
untuk membantu pertumbuhan anak muda di lingkungan anak muda yang 
berkembang pesat dengan memahami fenomena ini 
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